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Abstrak 

 

Avrillya Ainisya Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Anekdot Siswa Fase E SMA Negeri 1 Grogol Tahun 

2024. Skripsi. PBSI, FKIP UN PGRI Kediri, 2025. 

 

Kata Kunci: keterampilan menulis, teks anekdot, model pembelajaran role 

playing. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis teks 

anekdot siswa SMA, dengan rumusan masalah (1) Bagaimana keterampilan 

menulis teks anekdot siswa fase E tanpa menggunakan model pembelajaran role 

playing? (2) Bagaimana keterampilan menulis teks anekdot siswa fase E dengan 

menggunakan model pembelejaran role playing? (3) Adakah pengaruh 

penggunaan model pembelajaran role playing terhadap keterampilan menulis tesk 

anekdot siswa fase E?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

(1) keterampilan menulis teks anekdot siswa tanpa menggunakan model 

pembelajaran role playing, (2) keterampilan menulis teks anekdot siswa dengan 

menggunakan model role playing, serta (3) pengaruh penggunaan model 

pembelajaran role playing terhadap keterampilan menulis teks anekdot. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experiment). Subjek penelitian adalah siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Grogol yang dipilih melalui teknik probability sampling, yaitu 

pemilihan sampel secara acak yang didasarkan pada data observasi, nilai rapor 

siswa, serta rekomendasi dari guru mata pelajaran. Setelah sampel ditentukan, 

dilakukan tes awal (pretest) untuk memastikan bahwa kemampuan awal menulis 

siswa pada kedua kelompok berada pada tingkat yang setara atau hampir sama. 

Prosedur penelitian dimulai dengan penyusunan draf instrumen berupa 

soal tes menulis teks anekdot. Instrumen ini kemudian divalidasi oleh ahli untuk 

menilai kesesuaian isi, konstruk, dan aspek kebahasaan. Setelah dinyatakan valid, 

proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rancangan perlakuan pada 

masing-masing kelompok. Data penelitian dikumpulkan melalui pretest (sebelum 

pembelajaran) dan posttest (setelah pembelajaran) guna mengukur peningkatan 

kemampuan menulis siswa. Selanjutnya, hasil pretest dan posttest dianalisis untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran yang diterapkan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keterampilan menulis siswa 

sebelum penggunaan model role playing tergolong rendah dengan nilai di bawah 

KKM, (2) penerapan model role playing terbukti meningkatkan kemampuan 

menulis siswa secara signifikan, dan (3) terdapat pengaruh positif model role 

playing terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa. Dengan demikian, 

model role playing direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran 

untuk mengembangkan kemampuan menulis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem pendidikan Indonesia terkadang menghambat perubahan, hal 

ini dikarenakan sistem kemandirian Indonesia yang selalu ingin mengubah 

kurikulum yang ditetapkan guna meningkatkan sistem pendidikan Indonesia. 

Perubahan kurikulum diperlukan untuk memenuhi kebutuhan situasi saat ini 

dan kondisi saat ini. Kurikulum harus dikembangkan dan dikembangkan 

untuk menyesuaikan pengembangan informasi di seluruh dunia (Susilawati & 

Juanda, 2023). Kurikulum yang dijalankan oleh pemerintah sekarang menjadi 

kurikulum independen atau dikenal sebagai kurikulum merdeka (Kurmer). 

Kurmer adalah pengembangan dan peningkatan kurikulum 2016. 

Implementasi pembelajaran Kurmer diharapkan meningkat bagi siswa setelah 

krisis pembelajaran pertama sejak pandemi Covid-19. 

Materi Bahasa Indonesia Kurmer secara aktif menekankan komunikasi 

antara pendidik dan siswa, karena dalam penyampaian materi pendidik 

bertindak bukan sebagai subjek tetapi sebagai perantara untuk 

mempromosikan penyediaan materi pembelajaran. Dalam menciptakan 

komunikasi yang baik, pendidik dan siswa perlu mengembangkan 

keterampilan berbahasa, bersasastra, dan pemikiran adalah dasar literasi. 

Materi Bahasa Indonesia adalah pembelajaran literasi yang memiliki 

tujuan komunikasi, selain itu pembelajaran ini bertujuan membahas masalah 

yang terkait dengan aspek pendidikan umum, ini adalah bagian dari peran 

bahasa dalam mengajar dan meningkatkan keterampilan berbahasa. Mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurmer membentuk keterampilan 

berbahasa reseptif dan produktif, ketrampilan berbahasa reseptif meliputi 

keterampilan menyimak, membaca, dan memirsa. Sedangkan keterampilan 

berbahasa produktif meliputi keterampilan berbicara/mempresentasikan dan 

menulis. 
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Dalam kegiatan menulis, siswa diharapkan memiliki keterampilan 

dalam menyampaikan gagasan, tanggapan, dan ekspresi secara tertulis dengan 

lancar, tepat dan bertanggung jawab. Mereka juga diharapkan mampu 

menyelaraskan tulisan dengan konteks yang dibahas, serta memperhatikan 

unsur kebahasaan seperti ejaan, pilihan kata, susunan kalimat paragraf, 

struktur tata bahasa, makna, dan kemampuan berpikir reflektif dalam berbagai 

jenis teks. 

Namun, kenyataannya, keterampilan berbahasa baik yang bersifat 

reseptif maupun produktif, menunjukkan bahwa menulis sebagai bagian dari 

keterampilan produktif cenderung lebih sulit dikuasai. Hal ini linier dengan 

pendapat (Musaba & Siddik, 2018), yang menyebutkan bahwa kemahiran 

menulis lebih memberikan tantangan dibandingkan kemahiran berbicara. 

Artinya, dengan kemahiran menulis yang baik cenderung tidak mengalami 

kesukaran dalam menuangkan gagasan ke dalam tulisan. Sebaliknya, siswa 

dengan kemahiran menulis yang rendah sering mengalami kesukaran dalam 

menyampaikan ide secara tertulis. Akibatnya, mereka kurang minat dalam 

aktivitas menulis, dan cenderung lemah dalam kemahiran tersebut. 

Melalui hasil pengamatan yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa 

kemahiran menulis siswa yang rendah dipengaruhi oleh ketidakpahaman 

mereka terhadap materi pelajaran, serta kurangnya pengetahuan terhadap 

teknik menulis. Selain hal tersebut, minimnya penggunaan model 

pembelajaran yang efektif turut menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan 

dalam memilih topik serta merumuskan ide yang akan dituangkan dalam 

tulisan. Rasa kurang percaya diri terhadap usaha mereka dalam menulis juga 

megakibatkan motivasi dalam mengembangkan kemahiran menulis menjadi 

menurun. 

Terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran serta model 

pembelajaran yang konvensional menjadi pemicu rendahnya tingkat 

kemahiran siswa dalam menulis. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu 

(Khasanah & Suryadi, 2022), bahwa dalam kegiatan belajar menulis guru 

perlu menggunakan media dan model pembelajaran yang tepat, agar siswa 

dapat menerima materi dengan baik, serta tidak merasa bosan sehingga dapat 
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mengembangkan ide gagasan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan capaian pembelajaran yang 

berbeda-beda dalam setiap tingkatan fase, mengharuskan guru merancang 

sebuah pembelajaran yang meningkatkan semangat belajar siswa dan tidak 

membosankan apabila dipraktikkan di kelas. Dalam meningkatkan belajar 

siswa pada keterampilan menulis, guru perlu menentukan model 

pembelajaran yang sesuai ketika mengajar. Model pembelajaran merupakan 

kerangka konsep teoretis yang dimanfaatkan sebagai panduan dalam 

menyampaikan materi pelajaran untuk tujuan tertentu (Pitoyo, 2015). Sebuah 

model pembelajaran memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, karena terdapat rancangan yang dilaksanakan di dalam kelas. 

Model pembelajaran yang dapat digunakan guna meningkatkan 

kemahiran menulis siswa adalah model role playing. Model pembelajaran ini 

dapat direalisasikan dalam pembelajaran materi Bahasa Indonesia. Melalui 

model pembelajaran ini, siswa akan dimudahkan dalam bertukar ide/gagasan 

serta menulis sesuai konteks. Interaksi antar siswa juga dapat terjalin dengan 

baik dalam menyampaikan ide/gagasan dalam menulis serta kolaborasi antar 

teman dapat terwujud, sehingga siswa akan lebih aktif dan interaktif dalam 

mengikuti pembelajaran melalui diskusi. 

Penelitain terdahulu oleh Priatna, dkk (2019) dan Wahyuni (2019), 

menunjukkan bahwa penerapan model role playing mampu mengembangkan 

keterampilan berbahasa dalam bidang berkomunikasi matematis dan 

berbicara, namun pada kajian terdahulu belum ada yang mengaitkan 

penggunaan model role playing terhadap keterampilan menulis teks anekdot. 

Keterampilan berbicara dan berkomunikasi merupakan keterampilan 

berbahasa pada tingkat dua setelah mendengarkan, keterampilan berbicara 

dianggap mudah karena setiap orang sudah terbiasa menggunakan bahasa 

lisan dalam keseharian. Namun berbeda dengan menulis teks anekdot, yang 

menekankan pada kemampuan siswa dalam mengembangkan ide kreativitas, 

humor dan menyampaikan kritik secara halus. Maka dari itu penelitian ini 

mampu mengisi celah penelitian terdahulu dalam mengembangkan teori 

pembelajaran role playing yang memberikan pengaruh terhadap keterampilan 
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menulis teks anekdot 

Setelah menelaah kesukaran dalam kemahiran menulis siswa, peneliti 

berminat untuk mengulas cara mengembangkan keterampilan menulis melalui 

realisasi model pembelajaran role playing. Model pembelajaran ini mampu 

memaksimalkan kemahiran menulis siswa, role playing diyakini dapat 

mengubah cara pandang siswa dalam mengekspresikan perasaannya dengan 

bebas dan terbuka. 

Role playing menampakkan empati sosial dan emosional karakter asli 

siswa sebagai bentuk ciri khas masing-masing (Pitoyo, 2015). Selama ini role 

playing diyakini mampu mempermudah siswa dalam memaksimalkan 

keterampilan menulis, karena siswa mampu berekspresi dan menuangkan 

ide/gagasan berdasarkan realita kehidupan atau peristiwa yang dialaminya. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Model 

Pembelajaran Role Playing terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot 

Siswa Fase E SMA Negeri 1 Grogol Tahun 2024”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah keterampilan menulis teks anekdot siswa Fase E SMAN 1 

Grogol tanpa menggunakan model pembelajaran role playing? 

2. Bagaimanakah keterampilan menulis teks anekdot siswa Fase E SMAN 1 

Grogol dengan menggunakan model pembelajaran role playing? 

3. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran role playing terhadap 

keterampilan menulis teks anekdot siswa Fase E SMAN 1 Grogol? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan keterampilan menulis teks anekdot siswa Fase E SMA 

Negeri 1 Grogol tanpa menerapkan model pembelajaran role playing. 

2. Mendeskripsikan keterampilan menulis teks anekdot siswa Fase E SMA 

Negeri 1 Grogol dengan menerapkan model pembelajaran role playing. 

3. Mendeskripsikan   pengaruh   penggunaan  model pembelajaran 

role playing terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa Fase E SMA 

Negeri 1 Grogol. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teori pembelajaran, khususnya dalam konteks 

pendidikan bahasa Indonesia. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan strategi 

pembelajaran serta memberikan bukti empiris perihal efektivitas model 

pembelajaran role playing dalam memaksimalkan keterampilan 

menulis, khususnya teks anekdot. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung pengembangan model 

pembelajaran interaktif sebagai penguat teori, bahwa pembelajaran 

berbasis interaksi sosial dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

mengasah keterampilan berbahasa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa SMA Fase E 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi dan 

perubahan belajar siswa agar lebih aktif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks anekdot pada materi pembelajaran Bahasa 

Indonesia, serta mampu berkolaborasi dengan rekan sebangku dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Penelitian ini mampu dijadikan sebagai referensi mengajar di 

kelas, agar siswa tidak merasa bosan dan mampu menyerap materi 

pembelajaran dengan baik. 

c. Bagi pihak sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, serta dapat 

dijadikan referensi pengajaran di masa mendatang menggunakan 

metode dan materi yang sama atau bahkan berbeda. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini dijadikan sebuah persiapan bagi peneliti apabila 

kelak mengajar di sekolah. Penelitian merupakan bentuk tanggung 
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jawab peneliti mengenai sebuah penelitian terhadap suatu 

permasalahan. Selain itu penelitian ini dapat menambah pengalaman 

dan wawasan baru terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

e. Bagi Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan empiris bahwa pendekatan 

pembelajaran interaktif seperti role playing relevan diterapkan dalam 

kurikulum merdeka, khususnya pada capaian keterampilan produktif 

(menulis). Penelitian ini dapat memberikan wawasan praktis bagi 

mahasiswa calon guru tentang model pembelajaran inovatif yang 

terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Mendorong 

pengembangan RPP dan perangkat ajar berbasis role playing dalam 

konteks teks anekdot, yang bisa dijadikan bahan praktik 

microteaching maupun PPl mahasiswa. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi dasar penelitian lanjutan atau pengembangan skripsi 

mahasiswa lain yang ingin meneliti pembelajaran menulis berbasis 

interaktif atau kolaboratif. 
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